ABSTRACT

Pariwisata menjadi sektor strategis yang berperan dalam meningkatkan perekonomian dan memperkenalkan budaya daerah. Kabupaten Tegal merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi wisata tinggi, salah satunya adalah objek wisata Pasar Slumpring yang mengusung konsep wisata kuliner tradisional dengan nuansa budaya Jawa. Fenomena yang terjadi dalam penelitian ini adalah belum optimalnya jumlah kunjungan wisatawan ke Pasar Slumpring meskipun potensi wisatanya cukup besar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh pemasaran media sosial, citra destinasi, daya tarik wisata, dan aksesibilitas terhadap minat berkunjung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan adalah 105 responden yang merupakan pengunjung atau calon pengunjung Pasar Slumpring. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling dengan alat bantu SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran media sosial, citra destinasi, dan daya tarik wisata berpengaruh positif terhadap minat berkunjung, sedangkan aksesibilitas tidak berpengaruh terhadap minat berkunjung ke Pasar Slumpring.
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Tourism has become a strategic sector that plays a role in enhancing the economy and introducing regional culture. Tegal Regency is one of the areas with high tourism potential, one of which is the Slumpring Market tourist attraction that carries the concept of traditional culinary tourism with a Javanese cultural atmosphere. The phenomenon occurring in this study is the suboptimal number of tourist visits to Slumpring Market despite its substantial tourism potential. This study aims to analyze and examine the influence of social media marketing, destination image, tourist attraction, and accessibility on the intention to visit. This study employs a quantitative method. The sampling technique uses non-probability sampling with a purposive sampling approach. The sample size consists of 105 respondents who are visitors or potential visitors to Slumpring Market. The data analysis technique uses Structural Equation Modeling with the aid of SmartPLS 4. The research results show that social media marketing, destination image, and tourist attraction have a positive effect on the interest in visiting, while accessibility does not affect the interest in visiting Slumpring Market.
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